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ABSTRACT

Bank Indonesia as monetary authorities in Indonesia has a task for organize and maintain
smooth and overseeing the payment system, either in cash payment system and non-cash payment
system. As technology advances, the payment system that allows people continue to experience
growth, one of them is Through Card and electronic money. The presence of non-cash payment
system will have an impact on demand for money and money supply in society. This study aimsto
see how short-term and long-term effect of non-cash payment system on money supply in
Indonesia

In this study, non-cash payment system represented by Through Card and electronic
money. This study use quantitative research methods and using Error Correction Model (ECM)
with time series data. The result showed that in the short-term, variable transaction value of credit
card and transaction value of electronic money effect on money supply (M1) in Indonesia, whereas
in the long-term, variable transaction value of ATM+debit card and transaction value of credit card
effect on money supply (M1) in Indonesia.

Keywords. Non-cash Payment System, Though Card, Electronic Money, Money Supply
(M1), Error Correction Model (ECM).

A. PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi disetiap zaman, transaksi ekonomi termasuk sistem
pembayaran yang juga mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan perkembangan tersebut.
Kemgjuan sistem pembayaran yang dahulu hanya dikenal dengan menggunakan uang tunai
peranannya sudah mulai digantikan dengan alat pembayaran non tunai. Alat pembayaran non tunai
ini memiliki keunggulan yaitu lebih efektif, dan efisien jika dibandingkan dengan menggunakan
alat pembayaran konvensional. Untuk dapat mewujudkannya, banyak pihak perbankan maupun
non bank sebagai lembaga penyelenggara sistem pembayaran non tunai mulai menerapkan sistem
ini. Mudah, nyaman, aman, dan cepat dalam bertransaks merupakan aasan masyarakat
menggunakan sistem pembayaran non tunai.

Perkembangan teknologi yang diikuti dengan tingkat persaingan bank yang semakin tinggi
telah mendorong sektor perbankan atau non bank untuk semakin inovatif dalam menyediakan
berbagai jasa pembayaran non tunai berupa sistem transfer dan alat pembayaran menggunakan
kartu elektronis yang aman, cepat, dan efisien, serta bersifat global (Santomero dan Seater, 1996).
Tanpa terkecuali pihak Bank Indonesia sebagai otoritas moneter juga memiliki peran dalam
mengatur dan menjaga kestabilan sistem pembayaran, baik sistem pembayaran tunai dan non tunai
sesuai dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia. Peran Bank Indonesia
dalam sistem pembayaran tunai berkaitan dengan distribusi uang tunai kepada masyarakat. Bank
Indonesia memiliki tanggung jawab atas pengeluaran dan pengedaran uang dalam jumlah yang
cukup dan memiliki kewenangan untuk mencabut, menarik, dan memusnahkan uang Rupiah dari
peredaran (Subari dan Ascarya, 2004).

Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas yang mengatur sistem pembayaran di Indonesia
telah merancang Upaya Peningkatan Penggunaan Pembayaran NonTuna atau sering disebut
Toward a Less Cash Society (LCS) pada tahun 2006. Selanjutnya pada tahun 2014, Bank
Indonesia merancang Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) untuk mendukung masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran non tunai. Keuntungan yang diperoleh negara melalui
penggunaan sistem pembayaran non tunai yaitu penghematan biaya transaksi. Harapan kedepan
dari adanya gerakan ini yaitu dapat mengurangi ketergantungan masyarakat dalam menggunakan
uang tunai.



Beberapa inovas dari sistem pembayaran non tunai adalah sistem pembayaran elektronik
berbasis kartu, yaitu Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dan uang elektronik. APMK
adalah instrumen sistem pembayaran yang pada umunya berbasis kartu, antara lain: kartu
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), kartu kredit, kartu debet, serta jenis kartu lain yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran seperti kartu smart, e-wallet, serta beberapa alat pembayaran
lain yang dapat dipersamakan dengan kartu (Bank Indonesia, 2011).

Peningkatan penggunaan sistem pembayaran non tunai seperti APMK (kartu ATM, kartu
debit, kartu kredit) dan uang elektronik telah berdampak terhadap fungsi permintaan uang dimana
permintaan uang merupakan salah satu faktor penting untuk bank sentral dalam menentukan
kebijakan moneternya. Penggunaan aat pembayaran non tunai ini secara perlahan telah merubah
pola hidup masyarakat dalam melakukan transaksi ekonomi. Hal ini terjadi karena pengguna kartu
pembayaran jenis tersebut telah menjadi alat transaksi alternatif masyarakat selain uang. Bila
ditinjau dari sudut ekonomi makro, apabila ekonomi secara luas menggalakkan penggunaan kartu
pembayaran non tunai maka ha ini akan berpengaruh negatif terhadap permintaan uang
(Yilmazkuday, 2006). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Pramono et al, menunjukkan
bahwa kehadiran alat pembayaran non tunai (kartu ATM dan kredit) berpenaruh positif dalam
jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang tidak ditemukan hubungan antara jumlah uang
beredar (M1).

B. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Permintaan Uang Irving Fisher

Irving Fisher dalam teori kuantitas uangnya menyatakan bahwa uang memiliki pengaruh
kepada perekonomian tetapi sifat dari pengaruh tersebut hanya terbatas pada variabel nominal sgja.
Irving selanjutnya membagi variabel dalam teori tersebut menjadi dua kelompok yaitu variabel riil
dan variabel nominal.

Teori Permintaan Uang Keynes

Teori permintaan uang yang digagas oleh Keynes mengungkapkan bahwa motif masyarakat
memegang uang dibagi dalam tiga tujuan, yaitu permintaan uang untuk transaksi (transaction
motive), permintaan uang untuk berjaga-jaga (precautionary motive), dan permintaan uang untuk
berspekulasi (speculative motive).

Teori Permintaan Uang Cambridge

Pandangan ekonomi dari Cambridge yaitu Mashall dan Pigou menganggap uang adalah
sebagai penyimpan kekayaan bukan sebagai aat pertukaran. Marshall dan Pigou melakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memegang uang tunai (cash
balances) yang semuanya ditentukan oleh tingkat bunga, jumlah kekayaan yang dimiliki, harapan
mengenai tingkat bunga di masa yang akan datang dan tingkat harga (Mangkoesoebroto, 1992).

Teori Permintaan Uang Friedman

Milton Friedman berpendapat bahwa masyarakat melakukan permintaan uang didasari pada
setiap opportunity cost yang ada karena masyarakat memiliki pikiran yang rasional. Friedman
berpendapat bahwa masyarakat yang meminta uang tidak hanya didasari pada tingkat suku bunga
seperti pada model Keynes. Masyarakat yang modern mulai mempertimbangkan faktor-faktor lain
dipasar keuangan seperti tingkat imbal hasil ssham dan obligasi.

Teori Permintaan Uang Tobin

Menurut Tobin, seseorang yang memegang uang tunai memiliki tujuan untuk berspekulasi.
Disini Tobin menggunakan pendekatan portofolio untuk menjelaskan motivasi seseorang dalam
memegang uang tunai. Jika teori Keynes, motivasi seseorang dalam memegang kekayaan hanya
menggunakan dua pilihan sgja, yaitu dipegang dalam bentuk tunai dan dalam bentuk surat
berharga, namun Keynes tidak memasukkan aspek ketidakpastian (uncertainty) didalamnya.
Sehingga dalam memegang surat berharga dapat dipastikan bahwa seseorang memperoleh
keuntungan menjadi sesuatu yang tidak pasti (Mangkoesoebroto, 1992).

Teori Penawaran Uang Modern



Otoritas moneter (pemerintah dan bank sentral) dan lembaga keuangan memegang pernan
yang penting dalam terciptanya uang beredar dalam bentuk uang kartal. Disini otoritas moneter
merupakan penyedia uang inti atau “uang primer”, sedangkan lembaga keuangan merupakan
penyedia “uang sekunder” bagi masyarakat. Pada dasarnya pasar uang terdiri dari dua sub-pasar
yaitu sub-pasar uang primer dan sub-pasar uang sekunder. Masing-masing mempunyai permintaan
dan penawarannya sendiri namun keduanya memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Sub-
pasar uang primer memiliki sifat yang lebih fundamental karena uang sekunder (giral) hanya bosa
tumbuh karena adanya uang primer. Perubahan pada permintaan dan penawaran uang sekunder
dapat mempengaruhi permintaan dan penawaran pada uang inti (Boediono, 1985).

Jumlah Uang Beredar

Definisi dari uang beredar adalah uang yang berada di tangan masyarakat. Namun definisi
mengenai uang beredar terus berkembang sehingga perhitungan jumlah uang beredar di berbagai
negara berbeda-beda. Secara umum definis uang beredar di negara maju lebih kompleks jika
dibandingkan dengan negara sedang berkembang. Definisi tersebut terbagi berdasarkan dua
pendekatan, yaitu pendekatan transaksional (transaction approach) dan pendekatan likuiditas
(liquidity approach) (manurung dan Prathama, 2004).

Sistem Pembayar an

Menurut Bank for International Settlement (2003), sistem pembayaran adalah seperangkat
instrumen, prosedur, dan sistem transfer dana intrabank (Intrabank Funds Transfer) yang menjadi
komponen untuk melancarkan perputaran uang. Sedangkan menurut UU no. 23 tahun 1999 tentang
Bank Indonesia, sistem pembayaran meruapakan sistem yang mencakup aturan dan mekanisme
yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna memnuhi suatu kewsajiban yang
timbul dari kegiatan ekonomi.

Sistem pembayaran terdiri dari dua jenis yaitu sistem pembayaran tunai dan non tunai.
Untuk sistem pembayaran tunai terdiri atas uang kertas dan uang logam. Sedangkan sistem
pembayaran non tunai terdiri atas basis warkat/paper based (seperti cek, bilyet giro, dan nota
debet), basis kartu/card base (seperti kartu kredit, kartu ATM, dan kartu debet), dan basis uang
elektronik/electronic money.

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan melihat bagaimana
pengaruh dalam jangka pendek dan jangka panjang dari sistem pembayaran non tunai terhadap
jumlah uang beredar (M1).

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pada penelitian ini berada di Indoensia dengan waktu waktu penelitian dimulai dari
Januari 2009 sampai dengan Desember 2015.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1 Variabel Dependen
Variabel tak bebas atau variabel dependen merupakan variabel yang nilainya diperngaruhi
oleh variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah
jumlah uang beredar (M1) dengan ukuran satuan Rupiah.

2. Variabel Independen
Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang nilainyatidak tergantung
pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah
nilai transaksi kartu ATM-+debit, nilai transaks kartu kredit, dan nilai transaks uang
elektronik dengan ukuran satuan Rupiah.

Populasi Penelitian



Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah sistem pembayaran secara non tunai
(cashless transaction) dengan menggunakan data time series per bulan dari setiap variabel dari
tahun 2009-2015.

Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data diperoleh
melalui data yang telah diterbitkan atau dipublikasikan oleh instansi yang bersangkutan (Bank
Indonesia).

M etode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model

(ECM) dengan melalui uji sebagai berikut:

1 Uji Stasioneritas
Pada uji stasioneritas, metode yang digunakan untuk mengukur keberadaan stasioneritas
adalah dengan uji Philip-Perron (PP). Jika nilai probabilitas < dari alpha (a) maka
dikatakan data telah stasioner.

2. Uji Dergjat Integrasi
Setiap data makro ekonomi yang berupa data runtut waktu memiliki sifat Difference
Sationary (DSP) dan bukan Tren Sationary (T SP) sehingga data yang tidak stasioner pada
dergjat level tertentu perlu dilakukan integrasi untuk membuat data menjadi stasioner
(Gujarati, 2009).

3. Uji Kointegrasi
Menurut Engle-Granger, uji kointegrasi dilakukan untuk menguji residual yang dihasilkan
stasioner atau tidak stasioner. Pada penelitian ini digunakan uji akar unit Philip-Perron.

4. Uji Error Correction Model
Dalam estimasi ECM terdapat dua macam model yaitu Engle-Granger dan Domowitz El-
Badawi. Pada penelitian ini model ECM yang digunakan adalah Engle-Granger.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuji oleh penulis dengan uji stasioneritas, uji
dergjat integrasi, uji kointegrasi, dan uji ECM.

Tabel 1: Ringkasan Hasil Uji Statistik

Uji K eterangan

Melaui uji Philips-Perron (PP), variabel dependen dan variabel

Stasioneritas | jependen tidak stasioner pada derajat level.

Melaui uji Philips-Perron (PP), variabel dependen dan variabel

Dergjat integras independen telah stasioner pada dergjat first difference.

Melaui uji akar unit Philips Perron, dengan nilai probabilitas < a (04=5%)

Kointegras maka variabel yang diuji memiliki hubungan jangka panjang.

1. Hasil uji ECM menunjukkan hanya variabel nilai transaksi kartu kredit
dan nilai transaksi uang elektronik yang memiliki pengaruh terhadap
jumlah uang beredar (M1)

2. Hadsl uij jangka panjang menunjukkan hanya variabel nilai transaksi
kartu ATM+debit dan nilai transaks kartu kredit yang memiliki
pengaruh terhadap jumlah uang beredar (M 1)

ECM

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2016.

Pengaruh Nilai Transaksi Kartu ATM +Debit terhadap Jumlah Uang Beredar (M 1)
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa dalam jangka
pendek nilai transaksi kartu ATM+debit tidak berpengaruh secara signifikan. Artinya bahwa
peningkatan nilai transaksi kartu ATM+debit tidak sgjalan dengan peningkatan jumlah uang
beredar (M1). Hal ini bisa dilihat dari uji ECM dengan nilai probabilitas 0.4590 > o (a=5%).
Dengan nilai koefisien sebesar 0.163488 yang bertanda positif, ketika nilai transaks kartu



ATM+debit meningkat 1% dengan asumsi cateris paribus pada variabel independen lainnya, maka
jumlah uang beredar (M 1) akan meningkat secara rata-rata sebesar 0.163488%.

Hasil uji dalam jangka panjang menunjukkan bahwa nilai transaksi kartu ATM-+debit
berpengaruh secara signifikan. Artinya bahwa peningkatan nilai transaksi kartu ATM-+debit
sgjalan dengan peningkatan jumlah uang beredar (M1). Hal ini bisa dilihat dari uji kointegrasi
dengan nilai probabilitas 0.0000 < o (0=5%). Dengan nilai koefisien sebesar 0.001433 yang
bertanda positif, ketika nilai transaksi kartu ATM+debit meningkat 1% dengan asumsi cateris
paribus pada variabel independen lainnya, maka jumlah uang beredar (M 1) akan meningkat secara
rata-rata sebesar 0.001433%.

Pengaruh Nilai Transaksi Kartu Kredit terhadap Jumlah Uang Beredar (M 1)

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa dalam jangka
pendek nilai transaksi kartu kredit berpengaruh signifikan. Artinya bahwa peningkatan nilai
transaksi kartu kredit sejalan dengan peningkatan jumlah uang beredar (M1). Hal ini bisa dilihat
dari uji ECM dengan nilai probabilitas 0.0398 < a (0=5%). Dengan nilai koefisien sebesar
0.004159 yang bertanda positif, ketika nilai transaksi kartu kredit meningkat 1% dengan asumsi
cateris paribus pada variabel independen lainnya, maka jumlah uang beredar (M1) akan
meningkat secara rata-rata sebesar 0.004159%.

Hasil uji jangka panjang menunjukkan bahwa nilai transaks kartu kredit berpengaruh
secara signifikan. Artinya bahwa peningkatan nilai transaks kartu kredit segjalan dengan
peningkatan jumlah uang beredar (M1). Hal ini bisa dilihat dari uji kointegrasi dengan nilai
probabilitas 0.0376 < a (a=5%). Dengan nilai koefisien sebesar 0.009039 yang bertanda positif,
ketika nilai transaksi kartu kredit meningkat 1% dengan asumsi cateris paribus pada variabel
independen lainnya, maka jumlah uang beredar (M1) akan meningkat secara rata-rata sebesar
0.009039%.

Pengar uh Nilai Transaksi Uang Elektronik terhadap Jumlah Uang Beredar (M 1)

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa dalam jangka
pendek nilai transaks uang elektronik berpengaruh signifikan. Artinya bahwa peningkatan nilai
transaksi uang elektronik sejalan dengan peningkatan jumlah uang beredar (M1). Hal ini bisa
dilihat dari uji ECM dengan nilai probabilitas 0.0003 < a (a=5%). Dengan nilai koefisien sebesar
0.163488 yang bertanda positif, ketika nilai transaksi uang elektronik meningkat 1% dengan
asumsi cateris paribus pada variabel independen lainnya, maka jumlah uang beredar (M1) akan
meningkat secara rata-rata sebesar 0.163488%.

Hasil uji dalam jangka panjang menunjukkan bahwa nilai transaksi uang elektronik tidak
berpengaruh secara signifikan. Artinya bahwa peningkatan nilai transaksi uang elektronik tidak
sgjalan dengan peningkatan jumlah uang beredar (M1). Hal ini bisa dilihat dari uji kointegras
dengan nilai probabilitas 0.2696 > o (0=5%). Dengan nilai koefisien sebesar 0.076037 yang
bertanda positif, ketika nilai transaksi uang elektronik meningkat 1% dengan asums cateris
paribus pada variabel independen lainnya, maka jumlah uang beredar akan meningkat secara rata-
rata sebesar 0.076037%.

Implikasi Penelitian

Kartu ATM+debit yang merupakan salah satu indikator dari penggunaan sistem
pembayaran non tunai yang ada di Indonesia telah memberikan implikasi perubahan konsep
perhitungan terhadap jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1) dan dalam arti luas (M2).
Perkembangan sistem pembayaran non tunai seperti kartu ATM dan kartu debeet dengan tabunga
sebagai underlyingnya telah menyebabkan terjadinya pergeseran fungsi tabungan dari simpanan
yang tidak dapat ditarik sewaktu-waktu menjadi jenis simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu
seperti halnya simpanan giral. Dengan memperhatikan degree of moneyness dari jenis tabungan
tersebut, maka pengklasifikasian tabungan yang menggunakan kartu ATM atau kartu debet
sebagai bagian dari narrow money (M 1) dalam kategori uang giral bukan lagi broad money (M2)
(Pramono et al, 2006). Melaui pertimbangan tersebut maka hal ini telah sesuai dengan hasil
penelitian bahwa dengan adanya peningkatan nilai transaksi kartu ATM+debit maka jumlah uang
beredar (M1) juga mengalami peningkatan jika dilihat dalam kondisi jangka panjang

Hal tersebut juga terjadi pada sistem pembayaran non tunai dengan jenis uang elektronik.
Ketika penerbitan e-money dilakukan dengan atas beban rekening tabungan (S) dan simpanan
berjangka (T) nasabah pada bank umum, maka akan menyebabkan penurunan (M2), akibat



penurunan dari uang kuasi (S dan T) menjadi M1 (dalam bentuk float) (Pramono et al, 2006).
Float sendiri merupakan kewgjiban penerbit atas e-money yang diterbitkannya. Melaui
pertimbangan tersebut maka hal ini telah sesuai dengan hasil pendlitian bahwa dengan adanya
peningkatan nilai transaksi uang elektronik maka jumlah uang beredar (M1) akan meningkat jika
dilihat dalam jangka pendek.

Keterkaitan kartu kredit dengan moneter bahwa kartu kredit bukan merupakan bagian dari
persediaan uang dalam perekonomian, pada kenyataanya pengukuran jumlah uang tidak mencakup
kartu kredit. Kartu kredit bukan merupakan metode pembayaran sesungguhnya, melainkan metode
penundaan pembayaran. Ketika masyarakat membeli suatu barang dengan kartu kredit, pihak bank
akan membayar sejumlah harga dari nilai transaks yang dilakukan masyarakat. Nantinya,
masyarakat harus membayar kembali kepada pihak bank pada saat jatuh tempo. Pelunasan
pembayaran terhadap kartu kredit ini dilakukan masyarakat dengan menggunakan cek atau secara
tunai. Saldo dalam cek maupun uang tunai ini merupakan bagian dari persediaan uang dalam
perekonomian (Mishkin, 2008).

Melihat pengaruh dari adanya sistem pembayaran non tunai terhadap jumlah uang beredar
(M1) dapat dilihat pada proses perlipatan uang atau money multiplier yang merupakan proses
penyesuaian antara permintaan dan penawaran untuk mencapai keseimbangan pada uang kartal
dan uang giral. Uang inti yang beredar dimasyarakat terdiri atas uang kartal dan sisanya oleh bank
sebagai cadangan bank (R). atas cadangan bank (R) yang ada di bank tersebut, bank kemudian
menciptakan uang giral berupa saldo rekening koran (giro) yang dimiliki oleh masyarakat umum
yang disimpan di bank. Saldo rekening koran (giro) ini kemudian disebut juga demand deposit
(DD). Instrumen non tunai yang digunakan oleh masyarakat disini dikelompokkan sebagai giro
atau demand deposit (DD) dalam bentuk uang giral.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai dari money multiplier adalah, pertama
keuntungan yang dihasilkan dari pemegangan uang dalam bentuk kartal dibandingkan keuntungan
dari pemegangan uang dalam bentuk rekening giro di bank. Kedua, tingkat penghasilan yang
diterima oleh masyarakat. Ketiga, ketersediaan fasilitas perbankan. Dari ketiga faktor ini kemudian
dilihat nilai dari rasio ¢ dan r, dimana semakin kecil kedua rasio tersebut maka semakin besar nilai
koefisien money multiplier. Dalam prakteknya, dengan semakin luasnya sistem pembayaran non
tunai yang digunakan masyarakat seperti APMK dan uang elektronik maka ha ini dapat
menurunkan nilai koefisien ¢ dari money multiplier dan berdampak pada semakin meningkatnya
jumlah uang beredar (M1).

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan penjelasan pada hasil pengujian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Seiring dengan berkembangnya teknologi disebuah negara, maka perekonomian negara
termasuk dari sis sistem pembayaran akan ikut mengalami perkembangan. Salah satu
perkembangannya adalah penggunaan sistem pembayaran non tunai dalam kegiatan ekonomi.
Disini Indonesia merupakan salah satu negara yang berada pada tahap perahlian dari sistem tunai
menjadi sistem pembayaran non tunai. Hal ini didukung oleh pihak Bank Indonesia sebagai
otoritas moneter untuk merancang gerakan Less Cash Society (LCS) dan Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT).

Tujuan penelitian yang ingin melihat pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari
penggunaan sistem pembayaran non tunai terhadap jumlah uang beredar (M 1) menunjukkan hasil
bahwa dalam jangka pendek nilai transaksi kartu kredit dan nilai transaks uang elektronik
memiliki pengaruh terhadap jumlah uang beredar (M1), sedangkan dalam jangka panjang nilai
transaksi kartu ATM+debit dan nilai transaksi katu kredit memiliki pengaruh terhadap jumlah
uang beredar (M1).

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:



1. Bagi pihak pemerintah, penulis berharap pemerintah dapat meningkatkan koordinasi dengan
Bank Indonesia terkait sosialisasi terhadap masyarakat mengenai penggunaan sistem
pembayaran non tunai seperti Less Cash Society dan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT).

2. Bagi pihak Bank Indonesia, sebaiknya melalui penelitian ini dapat dijadikan suatu
pertimbangan untuk mengkaji jalannya sistem pembayaran non tunai khususnya APMK dan
uang elektronik. Selain itu, sebaiknya pihak Bank Indonesia juga dapat meningkatkan
sosidlisasi kepada masyarakat mengenai penggunaan sistem pembayaran non tunai terutama
pada kawasan timur Indonesia, mengingat salah satu tugas dari Bank Indonesia sebagai
otoritas moneter adalah mengatur dan menjaga kelancaran sistem serta mengawasi sistem
pembayaran.

3. Bagi pihak perbankan sebagi lembaga penerbit APMK dan uang elektronik sebaiknya dapat
melakukan peningkatan layanan kepada masyarakat. Salah satunya dengan meningkatkan
infrastruktur yang dapat mendukung aktivitas masyarakat dalam menggunakan sistem
pembayaran non tunai.

4, Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan rentang waktu penelitian agar diperoleh
hasil yang lebih baik dan akurat, serta menambahkan seluruh variabel dari sistem
pembayaran non tunai yang ada agar dapat diketahui variabel yang paling besar pengaruhnya
terhadap jumlah uang beredar.
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